
BAB. III 

METODE  PENELITIAN 

3.1.  Setting Penelitian 

Seting Penelitian ini  menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas 

(classroom Action Research) mengadopsi model Kemmis dan Mc Teggart  

(Depdiknas 2003) yang dinamakan alur/langkah tindakan kelas, dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

Penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Mc Taggart meliputi empat 

alur/ langkah : 

 

   

Gambar 1.  Alur penelitian tindakan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Tindakan dalam PTK  

Pelaksanaan  Observasi Perencana  Refleks
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Siklus I 

1. Perencanaan  

a. Peneliti bersama guru mitra membuat jadwal penelitian. 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang akan diterapkan. 

c. Menyusun skenario pembelajaran menggunakan KIT IPA dan Metode 

Eksperimen  sesuai dengan materi yang akan diberikan. 

c. Membuat lembar observasi Kegiatan aktivitas belajar siswa, hasil belajar 

individu dan kelompok, serta lembar observasi kinerja peneliti. 

d. Membuat lembar kerja siswa dan evaluasi untuk setiap akhir pelajaran 

2. Pelaksanaan 

a. Penyajian materi secara garis besar 

b. Belajar dalam kelompok .Membagikan lembar kegiatan pada masing-

masing kelompok yang membantu siswa dalam menyelesaikan 

pertanyaan yang harus dijawab pada lembar kegiatan. 

c. Memberikan tes individual untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

individu. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan sejak proses pembelajaran mulai berlangsung dikelas 

dengan menggunakan lembar observasi aktifitas siswa yang diamati oleh 

guru mitra (observer), dan lembar aktifitas siswa yang telah dipersiapkan 

4. Refleksi 

Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami dan membuat 

kesimpulan hasil pengamatan dan catatan lapangan. 
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Siklus II 

1. Perencanaan 

a. Membuat rancangan perbaikan pembelajaran yang akan diterapkan. 

b. Menyusun skenario pembelajaran menggunakan KIT IPA dan Metode 

Eksperimen sesuai dengan materi yang akan diberikan. 

c. Membuat lembar observasi belajar siswa dalam kelompok. 

d. Membuat evaluasi. 

2. Pelaksanaan 

a. Penyajian materi secara terperinci. 

b. Belajar dalam kelompok . Membagikan lembar kegiatan pada masing-

masing kelompok yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan 

pertanyaan yang harus dijawab pada lembar kegiatan. 

c. Memberikan tes individual untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

individu. 

 

3. Observasi 

Observasi dilakukan sejak proses pembelajaran mulai berlangsung dikelas 

dengan menggunakan lembar observasi aktifitas siswa yang diamati oleh 

guru, dan lembar aktifitas siswa yang telah dipersiapkan. 

4. Refleksi 

Refleksi meliputi kegiatan menganalisis, memahami dan membuat 

kesimpulan hasil pengamatan dan catatan lapangan. 
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3.2.  Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada kelas IV SD Negeri 2 Jatibaru semester genap 

tahun pelajaran 2014/2015.  Jumlah siswa 24 orang, yang terdiri dari 10 siswa 

laki-laki dan 14 siswa perempuan dan 1 orang guru mitra serta peneliti. 

3.3. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan SD Negeri 2 Jatibaru pada kelas IV semester genap 

tahun pelajaran 2014/2015 dari bulan Januari sampai   bulan Maret 2015. 

 

3.4.  Data dan Metode Pengumpulan Data 

3.4.1. Data 

Data yang diperoleh setelah diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data kualitatif yang terdiri atas : 

- Data aktivitas siswa dari setiap siklus selama pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran KIT IPA. 

- Data hasil observasi pengamatan guru, mitra dalam mengamati 

tindakan penelitian pada saat proses pembelajaran berlangsung pada 

siklus I dan II 

b. Data Kuantitatif  yang terdiri dari hasil tes belajar siswa berupa nilai tes 

pada akhir setiap siklus I dan II, nilai lembar kerja siswa, dan nilai kerja 

kelompok siswa pada siklus pertama dan kedua. 
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3.4.2. Metode Pengumpulan Data 

a. Data aktivitas siswa. 

Data aktivitas siswa diperoleh dari observasi selama pembelajaran 

berlangsung.  Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati aktivitas 

yang dilakukan siswa yang terdapat dalam lembar observasi.   

Dalam penelitian ini, lembar observasi aktivitas siswa diamati oleh 

observer. Aspek yang diamati yaitu perilaku yang sesuai dengan kegiatan 

pembelajaran yaitu sebagai berikut :  

1. Berani bertanya. 

2. Berani mengemukakan pendapat. 

3. Berani menjawab. 

4. Bersedia membantu teman.  

5. Menghargai pendapat teman.  

6. Tidak mengganggu teman. 

7. Keaktifan mengerjakan tugas kelompok 

Tabel 3.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama 

Aspek aktivitas yang 

diamati 

1 2 3 4 5 

1 Kelompok I 

      

      

      

      

2 
Kelompok  II  

........dst 
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b. Data Hasil Belajar. 

Data hasil belajar diperoleh melalui data hasil belajar siswa dalam ranah 

kognetif adalah soal-soal evaluasi yang mewakili indikator atau 

kompetensi dengan tingkat kesukaran yang bervariasi. 

 

3.5.  Teknik Analisis Data 

Setelah data penelitian diperoleh, selanjutnya dianalisis data untuk mengetahui 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan  KIT IPA dan Metode 

Eksperimen  pada siswa kelas IV SD N 2 Jatibaru tahun pelajaran 2014/2015.   

Teknik analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut : 

3.5.1. Analisis data aktivitas belajar siswa  

Dalam pengumpulan aktivitas siswa selama pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

Data nilai aktivitas siswa dari setiap siklus akan dianalisis dan diuraikan pada 

tabel lembar data aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 

 

  Tabel 4.  Lembar Data Aktivitas Belajar Siswa 

 

          

 

 

                       

                                  

 

No Nama 
Siklus Skor 

% 

Aktivitas 
Kategori 

I II    

1       

2       

3       

Jumlah skor      

Skor maksimum      

Nilai rata-rata      
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Kriteria penilaian untuk data aktivitas siswa sebagai berikut : 

a. Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa adalah skor dari setiap aspek 

aktivitas. 

b. Persentase setiap siswa diperoleh dengan rumus : 

% aktivits siswa = x 100% 

c. Nilai aktivitas tiap siswa 

Nilai aktivitas setiap siswa = % aktivitas (dihilangkan %nya). 

d. Nilai rata-rata aktivitas siswa diperoleh dengan rumus : 

Nilai rata-rata aktivitas siswa = ∑ 

Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa digunakan pedoman Memes        ( 

2001 : 36 ) sebagai berikut : 

Bila nilai aktivitas siswa ≥ 75,6 maka dikategorikan aktif.  Bila nilai siswa 

59,4 ≤ nilai siswa < 75,6 maka dikategorikan cukup aktif.  Bila nilai siswa < 

59,4 maka dikategorikan kurang aktif. 

 

3.5.2. Analisis data Hasil Belajar 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari penilaian hasil tes akhir pada setiap 

siklus yang mewakili tiap-tiap indikator.  

Data nilai hasil belajar siswa tiap siklus akan dianalisis dan diuraikan pada 

tabel 4 lembar data perolehan hasil belajar siswa sebagai berikut ; 

Tabel 5.  Lembar Data Perolehan Hasil Belajar Siswa. 

No Nama 
Siklus Skor % PHB Kategori 

I II    

1       

2       

3       

Jumlah skor      

Skor maksimum      

Nilai rata-rata      

      Skor yang diperoleh 
Skor maksimal setiap siswa 

      Nilai aktivitas setiap siswa 
               Jumlah  siswa 
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Proses analisis untuk data pencapaian hasil belajar siswa adalah sebagai berikut : 

a. Skor yang diperoleh dari masing-masing siswa dalam jumlah skor dari setiap 

soal. 

b. Persentase pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dengan rumus: 

% pencapaian hasil belajar =  x 100% 

c. Nilai hasil belajar siswa adalah : 

Nilai hasil belajar setiap siswa = % hasil belajar siswa(dihilangkan % nya). 

d. Nilai rata-rata hasil belajar siswa dikelas diperoleh dengan rumus : 

Rata-rata HB siswa = ∑  

Keterangan :  

Bila nilai siswa  ≥ 81 maka dikategorikan baik sekali, bila 66 ≤ nilai siswa < 

81 maka dikategorikan baik.  Bila 56 ≤ nilai siswa < 66 maka dikategorikan 

cukup, bila 41 ≤ nilai siswa < 56 maka dikategorikan kurang, bila nilai siswa 

< 41 maka dikategorikan gagal. 

 

3.6.  Instrumen Pengumpulan Data 

Intrumen yang digunakan adalah perangkat tes, lembar observasi (aktivitas siswa 

dan aktivitas guru).  Lembar observasi aktivitas siswa yang mencakup : 

1. Berani bertanya. 

2. Berani mengemukakan pendapat. 

3. Berani menjawab. 

4. Bersedia membantu teman.  

5. Menghargai pendapat teman.  

6. Tidak mengganggu teman. 

7. Keaktifan mengerjakan tugas kelompok 

 

      Skor yang diperoleh 
Skor maksimal setiap siswa 

      Nilai HB setiap siswa 
           Jumlah siswa 
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3.7.  Indikator Keberhasilan  

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus ke siklus berikutnya.  Peningkatan hasil belajar siswa 

mencapai ≥ 75%  pada  materi    perubahan wujud benda  pada siswa kelas IV SDN 

2 Jati Baru Kecamatan Tanjung Bintang   dimana ≥ 75%   sudah mencapai KKM 

yang ditentukan yaitu 60. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


